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BAB VIPENUTUP 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Prosedur pengajuan permohonan dispensasi kawin dalam keadaan 

hamil di Pengadilan Agama Kabupaten Kediri (perkara nomor 

0324/Pdt.P/2019/PA.Kab.Kdr) 

Prosedur pengajuan permohonan dispensasi kawin dalam 

keadaan hamil itu sama dengan prosedur pengajuan permohonan 

dispensasi kawin pada umumnya yang membedakan di perkara 

voluntair ini tidak ada  replik duplik dan mediasi. 

2. Dasar hukum penolakan dispensasi kawin dalam keadaan hamil di 

Pengadilan Agama Kabupaten Kediri (perkara nomor 

0324/Pdt.P/2019/PA.Kab.Kdr) 

Dasar pertimbangan penolakan dispensasi kawin dalam 

keadaan hamil di Pengadilan Agama Kabupaten Kediri (perkara 

nomor 0324/Pdt.P/2019/PA.Kab.Kdr) adalah Undang Undang 

Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 pasal 7 ayat (1), Ayat (1) pasal 1 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak 

dan Kompilasi Hukum Islam bagian kedua pasal 15 ayat (1). 

3. Pertimbangan majlis hakim menolak dispensasi kawin dalam keadaan 

hamil di Pengadilan Agama Kabupaten Kediri (perkara nomor 

0324/Pdt.P/2019/PA.Kab.Kdr) 

Menurut pendapat pertama, Pertimbangannya bahwa calon 

suami tersebut masih jauh dari usia yang ditetapkan Undang-undang 
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Perkawinan. Anak pemohon tersebut masih tidak memiliki 

kemampuan finansial, maka untuk menghindari kemadharatan yang 

lebih besar bagi kedua calon mempelai permohonan tersebut ditolak. 

Dan kedua, Pertimbangannya bahwa calon istri sudah hamil kurang 

lebih 5 bulan, seharusnya perkara ini dikabulkan sehingga tidak ada 

yang dirugikan. Dan jika perkara ini ditolak maka akan banyak 

mafsadahnya daripada manfaatnya. 

 

B. SARAN 

1. Bagi Pengadilan Agama Kabupaten Kediri dalam memberikan 

penetapan lebih memperhatikan dampak yang ditimbulkan dari 

penetapan yang diberikan Majelis Hakim, terlebih dalam permohonan 

dispensasi kawin yang diakibatkan karena calon perempuan sudah 

hamil terlebih dahulu.  

2. Bagi pemohon, sebagai orang tua sudah seharusnya memberikan 

pendidikan dini kepada anak-anak terkait masalah pergaulan, norma 

social dan yang terpenting mengenai pemahaman agama kepada anak-

anaknya agar ketika mereka keluar dari lingkungan rumah menuju 

masyarakat memiliki pegangan kuat untuk tidak tergelincir pada hal 

yang dilarang agama, dan agar tidak terjerumus dalam perzinahan 

yang dapat mengakibatkan hamil diluar perkawinan.  

  


